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A. Kesimpulan

Disiplin belajar ialah suatu kesediaan untuk mengikuti atau mematuhi
peraturan selama proses pembelajaran sehingga terjadi perubahan tingkah
laku yang berupa keterampilan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu
pemahaman. Adapun penyebab siswa tidak disiplin dalam belajar yaitu
kurangnya kesiapan siswa dalam belajar, kurangnya manajemen waktu
dengan baik oleh siswa, ketergantungan terhadap gadged, kurangnya minat
belajar siswa, terpengaruh dari lingkungan dimana siswa bergaul, kurangnya
kesadaran diri siswa, bosan dengan cara guru mengajar dan juga pengaruh
dari teman, siswa takut tidak memiliki teman sehingga selalu ribut bersama
temannya. Penyebab lain dari siswa tidak disiplin belajar ialah tidak tidak
adanya dorongan atau semangat dalam belajar sehingga siswa malas
mengerjakan tugas atau tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu.

Adapun strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan disiplin
belajar siswa yaitu mensosialisasikan aturan atau tata tertib kepada siswa,
membiasakan siswa untuk menggunakan waktu dengan baik, memberikan
hukuman kepada siswa yang melanggar, menjadi teladan bagi siswa,
memberikan teguran, arahan, nasehat, memberikan motivasi bagi siswa dan

memberikan tugas kepada siswa.



B. Saran

1. Agar guru lebih memperhatikan lagi strategi yang digunakan dalam
meningkatkan disiplin belajar siswa dan tegas dalam melakukan strategi
itu agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik serta siswa disiplin
dalam belajar.

2. Diharapkan bagi siswa agar bisa menaati aturan yang telah ditetapkan oleh
guru, disiplin dalam belajar agar materi yang disampaikan oleh bapak/ibu
guru dapat dipahami dengan baik.

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan
metode tepat yang digunakan guru dalam mengajar agar bisa menarik

perhatian siswa untuk fokus belajar dan disiplin dalam belajar.
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